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SUMMARY

DEWI INTAN SARI. The Effect of Pruning and The Dosage of Phosfor for Growth 

and Production of Jatropha (.Jatropha curcas L.). (Supervised by NUSYIRWAN and

SUSILAWATI).

This research was conducted at Agro Techno Park Center, Bakung village, 

Sub distric of North Indralaya, Distric of Ogan Ilir, from Mei 2008 until December 

2008. The objective of this research was to knew how is the effect of pruning and

Phosfor dosaging for growth and production of Jatropha curcas L.

The research was arranged in split plot design, consisted of main plot and sub

plot with four replications. The main plot was pruned (T), consisted of : no-pruning

(To) and with pruning (Ti). The sub plot was dosage of Phosfor, consisted of: control

(Po), 50 kg/ha (Pj), 75 kg/ha (P2), dan 100 kg/ha (P3).

The result indicated that interaction between pruning plant and dosage of 100 

kg P/ha gave the highest effect for the branch quantity and green ffuit quantity. The 

treatment of pruning plant gave the highest effect for the branch quantity and green 

ffuit quantity. The treatment of Phosfor dosage 100 kg P/ha gave the highest effect 

for high growth plant, branch quantity, stem circle, canopy volume, and green ffuit 

quantity.



RINGKASAN

DEWI INTAN SARI. Pengaruh Pemangkasan dan Dosis Pupuk P Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Jarak Pagar {Jatropha curcas L.). (Dibimbing oleh 

NUSYIRWAN dan SUSILAWATI).

Penelitian ini dilakukan di Balai Agro Techno Park (ATP) Desa Bakung 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, dari bulan Mei 2008 sampai 

Desember 2008. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan 

dan dosis pupuk P bagi pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar (Jatropha

curcas L.).

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT), terdiri 

dari petak utama dan anak petak dengan ulangan sebanyak 4 kali. Petak utama adalah 

pemangkasan, terdiri dari 2 taraf yaitu: kontrol (To) dan dipangkas (Ti). Anak petak

adalah dosis pupuk P, terdiri dari 4 taraf yaitu: kontrol (Pq), 50 kg/ha (Pi), 75 kg/ha

(P2), dan 100 kg/ha (P3).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara perlakuan tanaman 

yang dipangkas dengan dosis pupuk 100 kg P/ ha (T1P3) memberikan pengaruh 

tertinggi terhadap jumlah cabang dan buah hijau. Perlakuan tanaman yang dipangkas 

(T|) memberikan pengaruh tertinggi terhadap jumlah cabang dan jumlah buah hijau 

tertinggi. Perlakuan pupuk 100 kg P/ ha (P3) memberikan hasil tertinggi terhadap 

tinggi tanaman, jumlah cabang, lingkar batang, volume tajuk dan jumlah buah hij au.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis energi yang melanda dunia sebagai akibat kelangkaan sumber bahan 

bakar fosil telah menyebabkan naiknya harga bahan bakar minyak (BBM). Kondisi 

ini telah mendorong pemerintah untuk mengupayakan penghematan energi nasional 

dari bahan yang dapat diperbaharui, seperti tanaman kelapa sawit, kelapa dan jarak 

pagar (Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan, 2007).

Berdasarkan data Automotif Diesel Oil (ADO), konsumsi bahan bakar 

minyak Indonesia sejak tahun 1995 telah melebihi produksi dalam negeri dan 

diperkirakan cadangan minyak Indonesia akan habis dalam kurun waktu 10-15 tahun 

kedepan. Oleh karena itu, pengembangan tanaman penghasil minyak nabati sebagai 

bahan baku bahan bakar nabati harus diupayakan. Mengingat minyak kelapa sawit 

dan kelapa merupakan minyak makan, maka jarak pagar mempunyai peluang yang 

sangat besar karena minyak jarak pagar bersifat non-edible oil, sehingga 

pemanfaatannya tidak menggangu penyediaan kebutuhan minyak makan. Manfaat 

lain dari tanaman jarak pagar yang dapat dikembangkan yaitu sebagai bahan untuk 

pembuatan sabun, obat-obatan, bahan kimia dan bungkil/ampasnya untuk pupuk 

organik karena mengandung nitrogen (N) dan bahan-bahan organik lainnya 

(Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan, 2007).

1
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Tabel 1. Komposisi bahan kimia dari biji, kulit, buah jarak pagar

BuahKulitBijiKomposisi
10089.8 - 90,4

4,3-4,5 
0,5-1,4 
2,8 -6,1

83.9 - 89,4 
74,6 - 78,3 
45,1 -47,5 
19,3-19,5

94.2- 96,9
22.2- 27,2 
56,8-58,4
3,6-3,8 
3,5-3,8 
2,4-3,0 
0,0-0,2 

30,5-31,1

Bahan kering (%) 
Protein kasar 
Lemak

56,4-63,8
1.0- 1,5
9.6- 10,4
8.1- 9,1
5.7- 7,0 
0,1-0,4

18,0-18,3

Abu
Serat deterjen netral 
Serat deterjen asam 
Lignin deterjen asam 
Jumlah energi (MJ kg'1)

Sumber: Syah, 2006

Jarak pagar (Jatropha curcas L.) merupakan tanaman yang sangat potensial 

sebagai penghasil minyak nabati yang dapat diolah menjadi bahan bakar minyak 

pengganti minyak bumi (solar dan minyak tanah). Tanaman jarak pagar selama ini 

tidak mendapat perhatian khusus karena penerapan kebijakan subsidi yang sangat 

besar untuk BBM sehingga mengolah minyak jarak tidak menguntungkan. Hingga 

kini potensi jarak pagar belum dimanfaatkan secara maksimal.

Produktivitas jarak dapat mencapai 0,5 sampai 12 ton biji kering per hektar

pertahun, sedangkan kandungan minyaknya mencapai 30 sampai 35% (Direktorat

Budidaya Tanaman Tahunan, 2007). Dalam waktu 5 tahun, tanaman jarak mampu

memproduksi 5 ton biji kering/ha dengan kadar minyak 40% (Sudrajat, 2006).

Produksi buah dan biji tanaman jarak pagar dapat dipengaruhi oleh faktor

lingkungan, antara lain; kekurangan unsur hara dalam pembentukan bunga betina, 

terlalu banyak hujan dan lain sebagainya. Faktor lingkungan dapat diatasi dengan 

memperbaiki kondisi lingkungan yang kurang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman seperti kecukupan akan air, hara, penyinaran dan lain -lain, 

disamping itu bila diperlukan memberikan perlakuan terhadap tanaman seperti

r
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pemangkasan (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2006). Oleh karena 

itu, untuk meningkatkan produksi buah dan biji tanaman jarak pagar dengan kualitas 

dan kuantitas yang baik, perlu diperhatikan beberapa aspek budi daya. Salah satunya 

ialah dengan pemangkasan dan pemupukan.

Jarak pagar termasuk tanaman berbunga terminal, sehingga jumlah cabang 

berkorelasi positif dengan produksi buah dan biji (Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, 2006), sehingga diperlukan pemangkasan untuk 

meningkatkan jumlah cabang. Menurut Irwanto (2006), pemangkasan tanaman jarak 

dilakukan bertujuan untuk meningkatkan jumlah cabang produktif. Pemangkasan 

pertama dilakukan setelah tanaman mencapai tinggi satu meter atau tanaman sudah 

berumur satu tahun. Bentuk tajuk tanaman yang seperti payung ini akan 

menyebabkan sinar matahari menyebar secara merata sehingga dapat membantu 

dalam memperlancar proses asimilasi. Perlakuan ini dapat meningkatkan 

produktivitas tanaman jarak (Prihandana dan Hendroko, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian H asan (2001) terhadap tanaman gambir 

menunjukkan bahwa pemangkasan dengan bentuk pangkas meja menghasilkan

pertumbuhan (pertambahan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, panjang

dan jumlah percabangan) dan produksi tanaman yang terbaik yakni menghasilkan

produksi gambir kering 735.25 kg/ha dibandingkan dengan cara pangkas bersih,

pangkas dalam, dan pangkas petani. Hasil penelitian Zaubin et al.,(2000) dalam 

Zaubin et al.,(2004) pada tanaman jambu mete menunjukkan bahwa pemupukan 

disertai pemangkasan cabang ekstensif dan ranting dalam tajuk pada tanaman jenis
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lokal berumur 4 tahun, dapat meingkatkan produktivitas dari 2,80 kg/pohon menjadi

4,70 kg/pohon.

Dalam rangka meningkatkan produksi buah dan biji tanaman jarak, selain 

dengan pemangkasan produktivitas biji jarak pagar juga sangat bergantung pada 

unsur hara, khususnya unsur P yang berperan membantu dalam proses asimilasi. 

Kekurangan unsur hara akan menyebabkan produksi biji berkurang. Menurut Lingga 

dan Marsono (2001), unsur fosfor (P) bagi tanaman berguna untuk merangsang 

pertumbuhan akar khususnya benih dan tanaman muda. Selain itu, fosfor berfungsi 

sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, membantu 

asimilasi dan pemapasan sehingga mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan

buah.

Hasil penelitian Hariyono (2000) pada tanaman jarak pagar menunjukkan 

bahwa untuk mencapai produktivitas optimum maka tanaman jarak perlu dipupuk 18

- 40 kg P2O5/ ha (setara dengan 50 - 100 kg SP36/ ha). Menurut Weiss (1971) dalam

Machfud (2002), pada tanah yang kekurangan unsur hara P, maka dosis pupuk P

optimum untuk tanaman jarak antara 20 - 45 kg P2O5/ ha. Hasil penelitian Sari

(2007) pada tanaman jarak pagar menunjukkan bahwa kombinasi pupuk dengan

dosis 250 kg Urea, 125 kg SP36, dan 80 kg KC1 per hektar memberikan pengaruh

terbaik terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang dan volume tajuk.

Sedangkan pemberian kombinasi pupuk dengan dosis 100 kg Urea, 50 kg SP36, dan 

32 kg KC1 per hektar meningkatkan berat buah dan jumlah cabang tanaman jarak.

Berdasarkan hasil penelitian Hidayat (2005) terhadap tanaman mangga 

dengan pemangkasan dan kombinasi pemupukan menunjukkan bahwa penambahan
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unsur hara mikro (1,5 % B + 1,5 %Zn) pada kombinasi perlakuan 500 g ZA + 1500g

SP-36 + 100 g KC1 berpengaruh nyata terhadap persentase pucuk trubus, persentase

bunga jantan dan bunga hermaprodit, serta buah muda per malai, sedangkan

pemangkasan berpengaruh nyata terhadap tunas tumbuh per pucuk. Pemangkasan

pada pohon mangga meningkatkan jumlah tunas daun sebesar 78 % dan jumlah tunas

bunga sebesar 31 % dibandingkan dengan kontrol.

Mengingat pentingnya pemangkasan dan pemupukan dalam meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar karena jumlah cabang berkorelasi

positif dengan produksi buah dan biji, serta masih terbatasnya informasi yang rinci

tentang pengaruh pemangkasan dan dosis pupuk P terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman jarak pagar, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

sejauh mana pengaruh interaksi pemangksan dan dosis pupuk P dengan berbagai 

taraf sehingga diharapkan dapat ditetapkan pemangkasan dan dosis pupuk P yang 

tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan dan dosis 

pupuk P terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar.

C. Hipotesis

Diduga dengan pemangkasan dan dosis pupuk P yang berbeda akan 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman jarak pagar .

r
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